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Artinya:

“Katakanlah hai kaumku, berbuatiah sesuai kemampuanmu,

sesungguhnya akupun berbuat (pula). Kelak kamu akan mengatahui
sapakah (diantara kita) yang akan memperoleh hasil yang baik dari

dunia ini. Sesungguhnya orang-orang yang zalim
itu akan mendapaktan keuntungan’”.

(QS. Al-An’am : 135).

Artinya :

“Sesungeuhnya Allah tidak akan merubah keadaan suatu kaum
sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri”,

(QS. Ar-Ra’d : 11),



ABSTRAK

Sodikin. 2010. Pengaruh Pelatihan Terhadap Profesionalitas Guru Di
Kecamatan Pekalongan Barat (Studi Kasus di MSI 10 Kramatsari Pekalongan, MIS
Pasirsari 01 Pekalongan dan MIS Pasirsari 02 Pekalongan). Jurusan/Program Studi:
Tarbiyah/St PAI Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Pekalongan.
Pembimbifg: Drs. H. Ahmad Zaeni, M.Ag

Kata Kunei: Pengaruh Pelatihan Terhadap Profesionalitas Guru

Pembinaan profesi guru menjadi sangat penting untuk dilakukan secara
berkelanjutan. MSI 10 Kramatsari Pekalongan, MIS Pasirsari 01 Pekalongan dan
MIS Pasirsari 02 Pekalongan merupakan salah satu madrasah yang ada di Kota
Pekalongan. Produktivitas kerja guru merupakan permasalahan utama vyang
seringkali muncul pada MSI 10 Kramatsari Pekalongan, MIS Pasirsari 01
Pekalongan dan MIS Pasirsari 02 Pekalongan. Hasil observasi atau pengamatan
sementara terlihat bahwa produktivitas kerja guru MSI 10 Kramatsari Pekalongan,
MIS Pasirsari 01 Pekalongan dan MIS Pasirsari 02 Pekalongan masih perlu
ditingkatkan. Hal 1mi dapat dilihat diantaranya adalah dari efesiensi dalam
pelaksanaan tugas yang masih rendah, tingkat efektivitas hasil kerja yang masih
belum memadai, dan pelaksanaan standar kerja yang belum optimal. Semua ini
menunjukan bahwa produktivitas kerja guru MSI 10 Kramatsar1 Pekalongan, MIS
Pasirsari 01 Pekalongan dan MIS Pasirsari 02 Pekalongan masih perlu ditingkatkan.

Rumusan permasalahan dalam penelitian 11 adalah Bagaimana intensitas
pelatihan bagi guru di MSI 10 Kramatsari Pekalongan, MIS Pasirsari 01 Pekalongan
dan MIS Pasirsari 02 Pekalongan? Bagaimana profesionalitas guru di MSI 10
Kramatsart Pekalongan, MIS Pasirsari 01 Pekalongan dan MIS Pasirsari 02
Pekalongan? Bagaimana pengaruh pelatihan terhadap profesionalitas guru di MSI 10
Kramatsart Pekalongan, MIS Pasirsari 01 Pekalongan dan MIS Pasirsari 02
Pekalongan?. Kegunaan penelitian dapat dijadikan sebagai tambahan khasanah ilmu
pengetahuan, khususnya bagi guru dalam pelaksanaan pelatihan kaitannya dalam
peningkatan profesionalitas dalam mengajar.

Jemis penelitian ini adalah lapangan (field research). Sedangkan pendekatan
yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah
guru di MSI 10 Kramatsari Pekalongan, MIS Pasirsari 01 Pekalongan dan MIS
Pastrsari 02 Pekalongan?. Sampel penelitian ini sebanyak 30 orang guru. Sedangkan
metode pengumpulan data dalam penelitian ini observasi, angket, interviu dan
dokumentasi. Adapun dalam menganalisis data penelitt menggunakan rumus korelasi
product moment. |

Hasil penelifian adalah menunjukkan bahwa intensitas pelatihan bagi guru
adalah baik. Profesionalitas guru di di MSI 10 Kramatsari Pekalongan, MIS Pasirsari
01 Pekalongan dan MIS Pasirsari 02 Pekalongan adalah baik. Profesionalitas guru di
MSI 10 Kramatsan Pekalongan, MIS Pasirsari 01 Pekalongan dan MIS Pasirsari 02
Pekalongan adalah Sangat Baik Sekali. Hasil analisis korelasi antara pengaruh
pelatihan terhadap profesionalitas guru diperoleh nilai 1, = 0,633 dengan jumlah
responden (N) adalah 30 di mana dalam interpretasi r berkisar antara 0,400 - 0,700
dan termasuk dalam kategori cukup/sedang. Dengan demikian hipotesis yang penulis
ajukan (Bahwa terdapat korelasi yang signifikan antara pengaruh pelatihan terhadap
profesionalitas guru) dapat diterima kebenarannya.,
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Guru merupakan profesi atau jabatan atau pekerjaan yang memerlukan
keahlian khusus sebagai guru. Jenis pekerjaan imi tidak dapat dilakukan oleh
sembarang orang di luar bidang kependidikan walaupun kenyataannya masih
dilakukan orang di luar kependidikan. Itulah sebabnya jenis profesi ini paling
mudah terkena pencemaran. Tugas sebagai profesi meliputi mendidik, mengajar,
dan melatith. Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup.
Mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Sedangkan melatih berarti mengembangkan keterampilan pada siswa.'

Untuk itu guru harus dapat diberdayakan supaya merecka memiliki nilai
lebih, dalam arti lebih mampu, lebih terampil dan lebih berkualitas agar dapat
berdaya guna secara optimal dalam pembangunan nasional dan mampu bersaing
dalam era globalisasi. Kemampuan, keterampilan dan keahlian guru perlu terus
menerus ditingkatkan melalui profesionalisme guru, kepemimpinan partisipatif
dari kepala sekolah serta pendidikan dan pelatihan bagi guru.?

Pembinaan profesi guru menjadi sangat penting untuk dilakukan secara

berkelanjutan. Fasilitas yang sangat mendukung efesiensi dan efektivitas

pembinaan profes: guru dapat berupa model pelatihan, baik model pelatihan

' Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1998),

him., 6.
? Hamzah D. Uno, Profesi Kependidikan Problema, Solusi dan Reformasi Pendidikan di

Indonesia, (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), him. 18.



pembelajaran dan inovasi pembelajaran, maupun model pelatihan penelitian
tindakan kelas. Fasilitas-fasilitas pelatihan tersebut sangat diharapkan untuk
segera dikembangkan oleh sebagian besar kepala sekolah. ®

MSI 10 Kramatsari Pekalongan, MIS Pasrisari 01 Pekalongan dan MIS
Pasirsari 02 Pekalongan merupakan salah satu madrasah yang ada di Kota
Pekalongan. Sebagai organisasi sekolah, tentunya tidak terlepas begitu saja dari
permasalahan yang berkaitan dengan manusia. Oleh karena itu untuk dapat
mempertahankan kelangsungan hidup organisasi, maka perlu diperhatikan
kualitas sumber daya manusia yang ada di dalamnya.

Produktivitas kerja guru merupakan permasalahan utama yang seringkali
muncul pada MSI 10 Kramatsari Pekalongan, MIS Pasrisari 01 Pekalongan dan
MIS Pasirsari 02 Pekalongan. Hasil observasi atau pengamatan sementara
terlihat bahwa produktivitas kerja guru MSI 10 Kramatsari Pekalongan, MIS
Pasrisari 01 Pekalongan dan MIS Pasirsari 02 Pekalongan masih perlu
ditingkatkan. Hal ini dapat dilihat diantaranya adalah dari efesiensi dalam
pelaksanaan tugas yang masih rendah, tingkat efektivitas hasil kerja yang masih
belum memadai, dan pelaksanaan standar kerja yang belum optimal. Semua ini
menunjukan bahwa produktivitas kerja guru MSI 10 Kramatsari Pekalongan,
MIS Pasrisari 01 Pekalongan dan MIS Pasirsari 02 Pekalongan masih perlu

ditingkatkan.

* Ahmad Sanusi, Studi Pengembangan Model Pendidikan Profesional Tenaga Kependidikan,

(Jakarta: Depdikbud, 1991), him. 27.



Berdasarkan pemjabaran singkat mengenai pentingnya pelatihan di atas,

muncul pertanyaan pelatihan seperti apakah yang cocok untuk diterapkan bagi

guru ? Lalu apa manfaat dari adanya pelatihan tersebut ? dan bagaimana bentuk

pelaksanaan pelatihan tersebut ? serta bagaimana pengaruhnya terhadap

profesionalitas guru ?. Dalam masalah ini peneliti tertarik dan bermaksud

mengangkat judul tentang “PENGARUH PELATIHAN TERHADAP

PROFESIONALITAS GURU DI KECAMATAN PEKALONGAN BARAT

(Studi Kasus di MSI 10 Kramatsari Pekalongan, MIS Pasrisari 01 Pekalongan

dan MIS Pasirsari 02 Pekalongan)”. Adapun dengan alasan pemilihan judul

adalah sebagai berikut:

1.

Pelayanan pembinaan profesi guru dapat dilaksanakan melalui aktivitas‘
pelatihan-pelatihan, misalnya pelatihan pembelajaran dan inovasi
pembelajaran atau pelatihan penelitian tindakan kelas. Dengan pelatihan-
pelatihan in1 diharapkan dapat meningkatkan kompetensi guru dalam
mengajar.

Profesionalitas dalam mengajar bagi sebagai guru harus terus ditingkatkan
karena guru merupakan orang yang bertanggung jawab dalam mendidik,
mengajar, dan melatih murid-muridnya dengan berbagai cara. Dengan
adanya pelatihan diharapkan dapat diciptakan tenaga pengajar vyang
professtonal yang relevan dengan mata pelajaran yang diampunya serta
menguasal kompetensi sebagai agen pembelajaran.

Dalam penelitian ini peneliti memilih MSI 10 Kramatsari Pekalongan, MIS

Pasrisari 01 Pekalongan dan MIS Pasirsari 02 Pekalongan karena dari hasil



observasi sementara guru yang ada di madrasah tersebut sudah mendapatkan
pelatihan yang diadakan oleh lembaga terkait seperti dinas pendidikan
maupun pelatthan yang diadakan oleh universitas-universitas, sehingga

berpengaruh terhadap keprofesionalan mereka.

B. Rumusan Masalah
Agar penehtian im terfokus pada permasalahan, maka peneliti
merumuskan pokok permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini:
1. Bagaimana intensitas pelatihan bagi guru di MSI 10 Kramatsari Pekalongan,
MIS Pasrisari 01 Pekalongan dan MIS Pasirsari 02 Pekalongan?
2. Bagaimana profesionalitas guru di MSI 10 Kramatsari Pekalongan, MIS
Pasrisari 01 Pekalongan dan MIS Pasirsari 02 Pekalongan?
3. Bagaimana pengaruh pelatihan terhadap profesionalitas guru di MSI 10

Kramatsar1 Pekalongan, MIS Pasrisari 01 Pekalongan dan MIS Pasirsari 02

Pekalongan?

Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam menafsirkan judul
skripsi di atas, maka perlu kiranya terlebih dahulu memberikan penegasan
terhadap beberapa isttlah yang dianggap penting, antara lain:

1. Pengaruh

Pengaruh adalah daya yang ada atau yang timbul dari sesuatu (orang,

benda, dan sebagainya) yang berkuasa atau yang berkuatan. Pengaruh dalam

bahasa Inggris berarti influences. *

* W.J.S. Poerwadarminta, Kamns Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1996),
him, 731,



2z,

3.

Pelatithan
Pelatthan berasal dari kata “latih” yang berarti suatu kegiatan untuk

memperbaiki kemampuan seseorang dalam kaitannya dengan aktifitas

ekonomi.”
Protestonalitas

Profesionalitas berasal dari kata profesi yang berarti pekerjaan sebagai
atas keahliannya sebagai mata pencahariannya.® Jadi profesionalitas

memerlukan kepandaian khusus untuk menjalankan suatu pekerjaan.’

Guru

Guru adalah orang yang bertanggung jawab memimpin dan
mengarahkan kegiatan belajar para muridnya serta berupaya menciptakan
individu yang memiliki pola pikir ilmiah dan pribadi yang sempurna. Guru
dipandang sebagai orang yang harus digugu dan ditiru (dituruti dan
dicontoh), °

Guru yang dimaksud dalam penelitian ini adalah guru yang sudah
mendapatkan pelatihan dan sudah mengajar di MSI 10 Kramatsari
Pekalongan, MIS Pasrisari 01 Pekalongan dan MIS Pasirsari 02 Pekalongan

yang berjumlah 30 orang.

Berdasarkan uraian di atas maka maksud judul skripsi ini adalah

pentingnya pelatihan terhadap peningkatan kepandaian khusus dalam

> Ibid, him. 212,
® Novianto HP, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Solo: Bringin, 2005), him. 397,

" Departemen Pendidikan Nasional, Op.Cit., hlm. 897.
® Ramayulis, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2002), him. 85.



memberikan pelajaran bagi guru di MSI 10 Kramatsari Pekalongan, MIS

Pasrisari 01 Pekalongan dan MIS Pasirsari 02 Pekalongan.

C. Tujuan Penelitian
Penelitian i bertujuan sekaligus memberi jawaban terhadap pokok
masalah seperti tersebut di atas, yaitu:
1. Untuk mengetahui intensitas pelatihan di MSI 10 Kramatsari Pekalongan,
MIS Pasrisari 01 Pekalongan dan MIS Pasirsari 02 Pekalongan.
2. Untuk mengetahui profesionalitas guru di MSI 10 Kramatsari Pekalongan,
MIS Pasrisari1 01 Pekalongan dan MIS Pasirsari 02 Pekalongan.
3. Untuk mengetahui pengaruh pelatihan terhadap profesionalitas guru di MSI
10 Kramatsari Pekalongan, MIS Pasrisari 01 Pekalongan dan MIS Pasirsari

02 Pekalongan.

D. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Secara Teoretis
Penelitian 1ni dapat dijadikan sebagai tambahan khasanah ilmu pengetahuan,
khususnya bagi guru dalam pelaksanaan pelatihan kaitannya dalam
peningkatan profesionalitas dalam mengajar.
2. Secara Praktis
a. Penelitian i dapat mengetahui pelaksanaan pelatihan dan pengaruhnya
terhadap protesionalitas guru di MSI 10 Kramatsari Pekalongan, MIS

Pasrisar1 01 Pekalongan dan MIS Pasirsari 02 Pekalongan.



b. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai pedoman dasar serta landasan awal
untuk penelitian-penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan pelatihan

bagi guru dan profesionalitas guru.

E. Tinjauan Pustaka

].

Analisis Teoretis

Beberapa sumber literatur yang relevan mengenai pelatihan dan
profesionalitas guru juga penulis temukan dalam buku yang berjudul Profesi
Kependidikan Problema, Solusi dan Reformasi Pendidikan di Indonesia
karangan Hamzah, menyatakan bahwa profesionalisme seorang guru atau
dosen merupakan suatu keharusan dalam mewujudkan sekolah berbasis
pengetahuan, yaitu pemahaman tentang pembelajaran, kurikulum dan
perkembangan manusia termasuk gaya belajar. Pada umumnya di sekolah-
sekolah yang memiliki guru dengan kompetensi professional anak
menerapkan “pembelajaran dengan melakukan gaya belajar lain” untuk
menggantikan cara mengajar di mana guru hanya berbicara dan peserta didik
hanya mendengarkan.”

Menurut E. Mulyasa dalam bukunya yang berjudul Menjadi Guru
Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan Menyenangkan,
Menerangkan tentang profesionalisme guru adalah awal yang baik untuk
meningkatkan mutu pendidikan dan di dalamnya terdapat prinsip dasar,

kompetensi dan profesionalisme guru. Untuk merealisasikan sikap kreatif dan

? Hamzah D. Uno, Op.Cit., him. 17.



profesional tersebut, maka buku imi menyuguhkan tentang Keserdasan
Intetektial (IQ), Kecerdasan Emosional (EQ), dan Kecerdasan Spiritual
(8Q)."

Lebih lanjut Masnur Muslich dalam bukunya yang berjudul
Sertifikasi Guru Menuju Professionalisme Pendidik, menerangkan bahwa
pelatihan guru merupakan salah satu upaya untuk peningkatan mutu guru
sejalan dengan peningkatan kesejahteraan guru, berfungsi untuk
meningkatkan martabat dan peran guru sebagai agen pembelajaran. Dengan
terlaksananya pelatihan bagi guru, diharapkan akan berdampak pada
meningkatnya mutu pembelajaran dan mutu pendidikan secara berkelanjutan
dan peningkatan kesejahteraan guru.'’

Lebih lanjut menurut Moh. Uzer Usman dalam bukunya yang
berjudul Menjadi Guru Profesional (edisi kedua), mengatakan bahwa
profesionalisme kerja guru adalah kemampuan dan keahlian khusus yang
dimiliki seorang guru dalam bidang keguruan sehingga ia mampu
melaksanakan tugas dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan
maksimal, atau dengan kata lain guru profesional adalah orang vang terdidik
dan terlatih dengan baik, serta memiliki pengalaman yang kaya di
bidangnya. ‘*

Menurut Ahmad Sanusi dalam bukunya vyang berjudul Studi

Pengembangan Model Pendidikan Profesional Tenaga Kependidikan,

' E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menye:mﬂ;gka}r, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006), him. 1

" Masnur Muslich, Sertifikasi Guru Menuju Profesionalisme Pendidik, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2007), him. 4.

'2 Moh. Uzer Usman, Op.Cit., him. 9.



menjelaskan bahwa standar unjuk kerja guru dituangkan dalam sepuluh
kemampuan dasar kerja guru yang dirinci sebagai berikut:

a. (Guru dituntut untuk mengusasi bahan pengajaran;

b. Guru mampu mengelola program belajar dan mengajar;

c. (Guru mampu mengelola kelas;

d. Guru mampu menggunakan media dan sumber pengajaran;

e. (Guru mampu menguasai landasan-landasan kependidikan;

f.  Guru mampu mengelola proses belajar mengajar;

g. Guru mampu melaksanakan evaluasi pengajaran;

h. Guru mampu melaksanakan layanan bimbingan dan penyuluhan;

1. Guru mampu membuat administrasi sekolah; dan

j.  Guru mampu melaksanakan penelitian tindakan kelas (PTK)."

Menurut Syuhada dalam bukunya yang berjudul Mode! Pendidikan
dan Pelatihan: Teori dan Aplikasi, mengatakan bahwa ada beberapa jenis
pelatthan dan cara-cara program pelatihan tersebut dilaksanakan. Teknik
pendidikan dan pelatihan dibagi dalam 2 (dua) kategori pokok, yakni:

a. Metode Praktis (On the job trainning)
Metode praktis yang paling umum digunakan dalam metode ini
yaitu;
1) Coaching ialah seorang atasan memberikan bimbingan dan
pengarahan pada bawahan dalam melaksanakan pekerjaan rutin

bawahan.

** Ahmad Sanusi, Op.Cit., hlm. 29,
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2) Plan Progression ialah suatu cara memindahkan pegawai negeri
dalam saluran-saluran yang telah ditentukan melalui tingkatan-
tingkatan organisasi yang berbeda.

3) Rotation Divition ialah suatu cara pemindahan pegawai negeri melalui
jabatan-jabatan yang berbeda posisi.

4) Assighment Task ialah seorang bawahan ditempatkan di posisi
manajemen tertentu untuk jangka waktu yang telah ditetapkan.

b. Metode Simulasi (Off-the job trainning)

Dalam pelaksanaan metode ini, pegawai negeri atau peserta
pelatihan diberi referensi organisasi dan menanggapi mengenai keadaan
sebenarnya semacam studi kasus, perihal yang sering digunakan dalam
metode ini adalah:

a. Program pengembangan eksekutif, baik di Universitas atau lembaga
pendidikan lainnya, dimana para pimpinan berpartisipasi dalam
program yang dibuka untuk umum melalui penggunaan analisa kasus,
simulasi dan metode pengajaran lainnya.

b. Pelatihan laboratorium ialah seseorang belajar lebih sensitif terhadap
lingkungan dan individu lainnya.

c. Pengembangan organisasi ialah pengembangan yang menekankan
perubahan, pertumbuhan dan pengembangan seluruh organisasi. '
Lebih lanjut menurut Sudarwan Danim dalam bukunya yang berjudul

Inovasi Pendidikan dalam Upaya Peningkatan Profesionalisme Tenaga

'* Syuhada, Model Pendidikan dan Pelatihan: Teori dan Aplikasi, (Jakarta: Erlangga, 2006),
him, 61.
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Kependidikan, mengatakan bahwa yang menjadi tujuan pendidikan dan

pelatihan adalah sebagai berikut:

a. Melalui proses induksi (perkenalan), dimana pegawai baru diberi
keterangan tentang organisasi, kebijaksanaan dan peraturan. Pegawai baru
diber1 instruksi mengenai apa yang diperlukan dalam jabatan tertentu yang
ia harus mengerjakannya, sehingga ia dapat secepat-cepatnya memenuhi
standar-standar pelaksanaan pekerjaan yang akan dapat menambah
nilainya terhadap organisasi.

b. Pelatthan memungkinkan pegawai yang sudah ada memperoleh kecakapan
yang lebih banyak dan luas. Dengan demikian menambah kecakapan
mereka di berbagai bidang untuk keperluan pemindahan dan persyaratan
kenaikan pangkat.

¢. Apabila pegawai diberi latihan yang sebaik-baiknya maka kecelakaan,
pekerjaan yang tidak baik dan kerusakan mesin dan perlengkapan menjadi
berkurang.

d. Pelatihan membantu para pegawai menyesuaikan diri dengan metode dan
proses baru yang terus-menerus diadakan.

¢. Pelatthan yang baik mengurangi rasa tidak puas, ketidakhadiran dan
perpindahan karena latihan membantu, baik pegawai baru maupun
pegawai yang telah berpengalaman untuk menggunakan kemampuan

perorangan mereka yang sepenuhnya, '

*> Sudarwan Danim, Inovasi Pendidikan Dalan Upaya Peningkatan Profesionalisme Tenaga
Kependidikan, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2002), him. 44.
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Skripsi milik Kukuh Erie Kurnawan yang berjudul “Efektifitas
Kelompok Kerja Guru Dalam Peningkatan Profesionalitas Guru (Studi Kasus
di SD se-Kecamatan Kandangserang)”, menerangkan bahwa dalam sistem
pendidikan guru memegang peran sentral yang sangat menentukan
keberhasilan pembelajaran. Oleh karena itu guru dituntut memiliki multi
peran sehingga mampu menciptakan kondisi belajar yang efektif. Dalam
meningkatkan kualitas mengajar yang efektif seorang guru harus mau untuk
serius belajar dan meningkatkan profesionalitasnya. Salah satu wadah yang
bertujuan untuk membina profesionalitas guru adalah KKG (Kelompok Kerja
Guru). Namun wadah yang sudah lama terbentuk dan terlaksana ini masih
banyak menyiratkan pertanyaan. Masih efektifkah KKG sebagai wadah
pembina profesional bagi guru. Terutama di beberapa daerah terpencil.!®

Skripsi milik Khaerul Huda yang berjudul tentang “Pengaruh
Sertifikasi Guru terhadap Profesionalitas dalam Mengajar (Studi Kasus Guru
Yang Mendapat Sertifikasi di UPTD Pendidikan Kecamatan Wonokerto)”,
menerangkan bahwa sertifikasi guru adalah proses pemberian sertifikat
pendidik untuk guru. Program ini merupakan upaya meningkatkan mutu
pendidikan nasional, dan memperbaiki kesejahteraan hidup guru, dengan
mendorong  guru  untuk  secara  berkelanjutan = meningkatkan

profesionalismenya. '’

' Kukuh Erie Kurniawan, “Efektifikas Kelompok Kerja Guru Dalam Peningkatan
Profesionalitas Guru (Studi Kasus di SD se-Kecamatan Kandangserang)”, Skripsi Sarjana Pendidikan
Islam, (Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2007), hlm. iv.

'7 Khaeru! Huda, “Pengaruh Sertifikasi Guru Terhadap Profesionalitas Dalam Mengajar
(Studi Kasus Guru Yang Mendapat Sertifikasi di UPTD Pendidikan Kecamatan Wonokerto)”, Skripsi
Sarjana Pendidikan Islam, (Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2010), hlm. iv.
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2. Kerangka Berpikir

Berdasarkan kajian teoretis di atas, maka dapat dibangun suatu kerangka

berfikir bahwa pemerintah secara resmi telah mencanangkan bahwa profesi

guru disejajarkan dengan profesi lainnya sebagai tenaga profesional. Dengan
pelatthan diharapkan dapat meningkatkan mutu pendidikan karena guru
sebagal agen pembelajaran merupakan ujung tombak peningkatan proses
pembelajaran di dalam kelas yang akan berujung pada peningkatan mutu
pendidikan.

Tugas sebagai seorang guru, jika dilihat dalam kegiatannya sehari-
hari, sebenamya meliputi tiga tugas utama, yakni:
¢. Merencanakan pendidikan atau pembelajaran,

d. Mengelola pendidikan atau pembelajaran, dan
e. Menilai proses pembelajaran.

Profesionalisme kerja guru adalah kemampuan dan keahlian khusus
yang dimiliki seorang guru dalam bidang keguruan sehingga ia mampu
melaksanakan tugas dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan
maksimal, atau dengan kata lain guru profesional adalah orang yang terdidik
dan terlatih dengan baik, serta memiliki pengalaman yang kaya di bidangnya.

Pelatihan dapat mengembangkan kemampuan pegawai bukan saja
untuk menangani pekerjaan mereka pada saat itu tetapi juga untuk berbagai
pekerjaan yang memerlukan tenaga mereka di masa mendatang. Artinya
pendidikan merupakan investasi dari para guru yang nanti dapat ditimbulkan

bila diperlukan. Dengan demikian pelatihan merupakan cara yang penting
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untuk meningkatkan produktivitas kerja guru MSI 10 Kramatsari Pekalongan,

MIS Pasrisari 01 Pekalongan dan MIS Pasirsari 02 Pekalongan.

. Hipotesis

Dari hasil analisis teoretis dan kerangka berpikir dapat diambil
hipotesis. Hipotesis merupakan teori sementara yang kebenarannya masih
perlu diuji (di bawah kebenarannya).'® Menurut Sutrisno Hadi, hipotesis
adalah suatu dugaan yang mungkin benar atau mungkin salah, dia akan di
terima jika fakta-fakta membenarkannya dan akan ditolak jika salah atau
palsu. Penolakan dan penerimaan hipotesis tergantung dari hasil penyelidikan
yang berupa fakta-fakta yang dikumpulkan. '

Dari hasil analists teoritis dan kerangka berfikir di atas maka peneliti
mengambil hipotesis, sebagai berikut:

Ho : Bahwa pelatihan berpengaruh terhadap profesionalitas guru di MSI
10 Kramatsari Pekalongan, MIS Pasrisari 01 Pekalongan dan MIS
Pasirsari 02 Pekalongan.

Ha . Bahwa pelatihan tidak berpengaruh terhadap profesionalitas guru di
MSI 10 Kramatsari Pekalongan, MIS Pasrisari 01 Pekalongan dan

MIS Pasirsari 02 Pekalongan.

'* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: PT. Rineka

Cipta, 1998), him. 120.

" Sutrisno Hadi, Metode Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1998), hlm. 20.
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F. Metode Penelitian

1,

Desain Penclitian

Desain penelitian adalah proses yang diperlukan dalam perencanaan

dan pelaksanaan penelitian, yang terdiri dari:

a. Pendekatan penelitian

Jenis Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif adalah pendekatan yang
analisisnya menekankan pada data-data numerikal (angka) yang diolah

dengan metode statistika.*’

. Jenis penchitian

Adapun jenis penelitian imi adalah penelitian lapangan (field
research) yang mana penelitian ini dilakukan dalam kancah kehidupan
yang scbenarnya. Penelitian lapangan mempunyai tujuan untuk
memecahkan masalah-masalah praktis dalam kehidupan sehari-hari.”’

Penelitian 1m1 merupakan penelitian deskriptif analitik yang
arahnya  korelasional.  Deskriptif  analitik, bertujuan  untuk
menggambarkan data tentang apa yang dilakukan dan rﬁenganalisis data
tersebut, sedangkan metode korelasional bertujuan untuk mengetahui
sejauh mana hubungan antara variabel pelatihan dengan profesionalitas
guru di1 MSI 10 Kramatsari Pekalongan, MIS Pasrisari 01 Pekalongan dan

MIS Pasirsar1 02 Pekalongan.

0 Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 1998), hlm. 5.
?! Kartini Kartono, Pengantar Metodoloiogi Research Sosial, (Bandung: Penerbit Alumni,

1983}, him. 27.
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2. Vanabel
Dalam penelitian ini ada dua variabel, yaitu:
a. Vanabel bebas (Independent variabel)

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pelatihan bagi guru,
indikatornya diambil dari Undang-Undang Guru dan Dosen meliputi:
prinsip profesionalitas, serta hak dan kewajiban guru.

b. Variabel terikat (Dependent variabel)

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah profesionalitas guru di
MSI 10 Kramatsari Pekalongan, MIS Pasrisari 01 Pekalongan dan MIS
Pasirsar1 02 Pekalongan, indikatornya meliputi: penguasaan bahan
pelajaran, penyusunan program pengajaran, serta penguasaan kelas, siswa
dn pengajaran psikologi perkembangan

3. Populasi Penelitian
Populast dalam penelitian in1 adalah guru di MSI 10 Kramatsari
Pekalongan, MIS Pasrisari 01 Pekalongan dan MIS Pasirsari 02 Pekalongan
yang berjumlah 30 orang. Menurut pendapat Suharsimi Arikunto bahwa
untuk sekedar ancer-ancer maka subjeknya kurang dari 100, lebih baik
diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi,
selanjutnya jika jumlah subjeknya besar dapat diambil antara 10 % - 15 %

atau 20 % - 25 %.%
Karena jumlah populasi pada penelitian int tidak mencapai 100, maka

peneliti menggunakan semua populasi yang ada, sehingga jumlah sampel

22 Ibid, him. 107,
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dalam penelitian ini adalah 30 orang. Jadi penelitian ini disebut penelitian
populas:.
K 4. Sumber Data
Adapun sumber data yang diperoleh dalam kaitannya dengan
penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer dalam skripsi ini adalah guru di MSI 10
Kramatsari Pekalongan, MIS Pasrisari 01 Pekalongan dan MIS Pasirsari
02 Pekalongan, di mana mereka sebagai responden yang akan
memberikan informasi berupa data tentang pelatihan serta profesionalitas
guru di MSI 10 Kramatsari Pekalongan, MIS Pasrisari 01 Pekalongan dan
MIS Pasirsari 02 Pekalongan.
b. Sumber Data Sekunder
Dokumen dan buku penunjang lain yang relevan dengan
pembahasan penelitian ini dan juga masukan atau informasi dari sumber
lainnya baik dart kepala sekolah, guru maupun tenaga administrasi
sekolah.
5. Teknik Pengumpulan Data
Penggunaan teknik pengumpulan data secara tepat yang relevan
dengan jenis data yang akan digali adalah merupakan langkah penting dalam
suatu kegiatan penelitian. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka dalam

penelitian ini peneliti akan menggunakan metode sebagai berikut:
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a. Metode Observasi

Metode ini peneliti gunakan untuk mendapatkan data tentang
kondist umum MSI 10 Kramatsari Pekalongan, MIS Pasrisari 01
Pekalongan dan MIS Pasirsari 02 Pekalongan.

b. Metode Angket

Angket yang peneliti gunakan adalah angket tertutup, yaitu angket
yang sudah disediakan jawabannya sehingga responden tinggal
memilih.” Hal ini dimaksudkan untuk memudahkan dalam pengambilan
kesimpulan dari jawaban-jawaban, di satu sisi agar memudahkan
responden dalam menjawabnya.

Angket atau kuisioner ini dipergunakan untuk menggali data
tentang pelatithan serta profesionalitas guru di MSI 10 Kramatsari
Pekalongan, MIS Pasrisari 01 Pekalongan dan MIS Pasirsari 02
Pekalongan.

c. Metode Interviu

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode interviu bebas
terpimpin, sehingga tidak mengikat jalannya interviu tersebut. Dengan
demikian, pertanyaan-pertanyaan dapat ditambah dan dikurangi, tanpa

mengganggu kelancaran jalannya interviu dan akan membawa hasil yang

akurat.

# Suharsimi Arikunto, Op.Cit., him. 120.
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Metode ini peneliti gunakan untuk memperoleh data tentang
pelatihan serta profesionalitas guru di MSI 10 Kramatsari Pekalongan,
MIS Pasrisari 01 Pekalongan dan MIS Pasirsari 02 Pekalongan.

d. Metode Dokumentasi

Metode imi peneliti gunakan untuk memperoleh data tentang
struktur organisast MSI 10 Kramatsari Pekalongan, MIS Pasrisari 01
Pekalongan dan MIS Pasirsari 02 Pekalongan, keadaan guru, karyawan,
siswa, sarana dan prasarana, serta digunakan untuk memperoleh data
tentang pelatihan serta profesionalitas guru di MSI 10 Kramatsari

Pekalongan, MIS Pasrisari 01 Pekalongan dan MIS Pasirsari 02

Pekalongan.
6. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini secara garis besar untuk menganalisa data yang
diperoleh dari hasil pengukuran tentang pengaruh pelatihan terhadap
profesionalitas guru di MSI 10 Kramatsari Pekalongan, MIS Pasrisari 01
Pekalongan dan MIS Pasirsari 02 Pekalongan, sehingga peneliti
menggunakan analisis “Korelasi”.

Adapun analisis data yang peneliti pergunakan adalah analisa
kuantitatif yaitu analisa data ini bersifat kuantitatif yang berwujud angka hasil
perhitungan peneliti dengan statistika yaitu dengan menggunakan rumus

korelast product moment, yang dirumuskan sebagai berikut:

o NEXY - (ZX)ET)
© v Exry-cxr vz -cry)
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Keterangan: (angka indeks korelasi “r” product moment)
rxy : koefisien korelasi antara pelatihan terhadap profesionalitas guru
di1 MSI 10 Kramatsari Pekalongan, MIS Pasrisari 01 Pekalongan
dan MIS Pasirsari 02 Pekalongan.
N  : Number of Cases / banyaknya sampel
22X . jumlah seluruh skor X

2.Y : jumlah seluruh skor Y

> XY : jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y.**
Setelah diperoleh hasil koefisien korelasi antara variabel X dan Y
maka langkah selanjuinya adalah mengkorelasikan antara r (hasil koefisien
korelas1) dengan nilai r pada tabel, baik pada taraf signifikansi 5% - 1%,

sebagai bertkut:

Patokan Interpretasi Nilai r ©°

Besarnya "t product moment (1) Interpretast
Antara variabel X dan Y terdapat
0,000 <r<0,200 korelasi yang sangat lemah, sehingga
dianggap tidak ada korelasi.
Antara variabel X dan Y terdapat
0,200 <r<0,400 korelasi yang lemah.
Antara varniabel X dan Y terdapat
0,400 <r <0,700 korelasi yang cukup / sedang,
Antara variabel X dan Y terdapat
0,700 <r < 0,900 korelasi yang kuat.
Antara variabel X dan Y terdapat
0,900 <r< 1,00 korelasi yang sangat kuat.

** Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian, (Bandung: CV. Alfabeta, 2003), hlm. 213.
% Salafudin, Stavistika Terapan Untuk Penelitian Sosial, (Pekalongan: STAIN Press, 2005),
him. 85.
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Apabila nilai r yang dihasilkan oleh koefisien korelasi adalah sama
atau lebih besar daripada nilai r yang ada pada tabel, maka hasil yang
diperoleh adalah signifikan, tetapi kalau nilai yang dihasilkan oleh koefisien
korelasi lebih kecil daripada nilai yang ada pada tabel, maka hasil yang

diperoleh adalah nonsignifikan.

G. Sistematika Penulisan Skripsi

Guna mempermudah dalam penelitian skripsi, peneliti menuliskan
sistematika penelitian skripsi yang peneliti buat ini dibagi menjadi tiga (3) bagian
yaitu bagian pertama, bagian isi dan bagian akhir.

Adapun secara rinci sistematika penelitian skripsi tersebut sebagai
berikut;

Bagian pertama berisi Halaman Judul, Halaman Pernyataan, Halaman
Nota Pembimbing, Halaman Pengesahan, Halaman Persembahan, Halaman
Motto, Halaman Kata Pengantar, Halaman Abstraksi, Halaman Daftar Isi dan
Halaman Daftar Tabel.

Bagian Is1, terdir atas:

Bab I Pendahuluan, berisi tentang Latar Belakang Masalah, Rumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Tinjauan Pustaka, Metode
Penelitian dan Sistematika Penelitian Skripsi.

Bab II Landasan Teori, berisi dua sub bab. Bagian pertama tentang
Pelatihan meliputi: Peningkatan Kompetensi Guru Melalui Pelatihan, Manfaat

Pelatihan Bagi Guru, Peningkatan Mutu Guru, serta Proses Belajar Mengajar
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Apabila nilai r yang dihasilkan oleh koefisien korelasi adalah sama
atau lebih besar dartpada nilai r yang ada pada tabel, maka hasil yang
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Bagian pertama berisi Halaman Judul, Halaman Pernyataan, Halaman
Nota Pembimbing, Halaman Pengesahan, Halaman Persembahan, Halaman
Motto, Halaman Kata Pengantar, Halaman Abstraksi dan Halaman Daftar Isi.

Bagian Isi, terdiri atas:

Bab I Pendahuluan, berisi tentang Latar Belakang Masalah, Rumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Tinjauan Pustaka, Metode
Penelitian dan Sistematika Penelitian Skripsi.

Bab II Landasan Teori, berisi dua sub bab. Bagian pertama tentang

Pelatihan meliputi: Peningkatan Kompetensi Guru Melalui Pelatihan, Manfaat

Pelatihan Bagi Guru, Peningkatan Mutu Guru, serta Proses Belajar Mengajar

Dalam Pelatihan. Bagian Kedua tentang Profesionalitas meliputi Pengertian
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Profesionalitas, Kriteria Profesi, Prinsip-Prinsip Profesionalitas, Tahapan
Profesionalitas, serta Kompetensi Yang Harus Dimiliki Guru Dalam Mengajar.

Bab III Laporan Hasil Penelitian, berisi tiga sub bab. Bagian pertama
tentang Kondisi Umum MSI 10 Kramatsari Pekalongan, MIS Pasirsari 01
Pekalongan dan MIS Pasirsari 02 Pekalongan meliputi: Sejarah Berdirinya, Letak
Geografis Madrasah, Keadaan Guru, Karyawan dan Siswa, Struktur Organisasi,
serta Sarana dan Prasarana. Bagian kedua data tentang pelatihan bagi guru di
MSI 10 Kramatsari Pekalongan, MIS Pasrisari 01 Pekalongan dan MIS Pasirsari
02 Pekalongan. Bagian ketiga data tentang profesionalitas guru di MSI 10
Kramatsari Pekalongan, MIS Pasrisari 01 Pekalongan dan MIS Pasirsari 02
Pekalongan.

Bab IV Analisis Data, berisi tentang Analisis data tentang pelatihan bagi
guru di MSI 10 Kramatsari Pekalongan, MIS Pasrisari 01 Pekalongan dan MIS
Pasirsar1 02 Pekalongan, Analisis data tentang profesionalitas guru di MSI 10
Kramatsari Pekalongan, MIS Pasrisari 01 Pekalongan dan MIS Pasirsari 02
Pekalongan, dan Analisis pengaruh pelatihan terhadap profesionalitas guru di
MSI 10 Kramatsari Pekalongan, MIS Pasrisari 01 Pekalongan dan MIS Pasirsari
02 Pekalongan.

Bab V Penutup, berisi tentang kesimpulan dan saran-saran.

Bagian Akhir, bagian ini berisi Daftar Pustaka, Lampiran-Lampiran dan

Daftar Riwayat Hidup Peneliti.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Dar: uraian dan pembahasan pada bab sebelumnya, kesimpulan yang

dapat peneliti ambil adalah :

1.

Intensitas pelatthan bagi guru di MSI 10 Kramatsari Pekalongan, MIS
Pasirsari 01 Pekalongan dan MIS Pasirsar1 02 Pekalongan adalah baik, hal
ini dibuktikan dari hasil tabel frekuensi jawaban tentang pelatihan bagi
guru untuk kategori batk mencapai jumlah terbanyak yaitu diraith 9
responden dengan persentase 30 %.

Profesionalitas guru di MSI 10 Kramatsari Pekalongan, MIS Pasirsari 01
Pekalongan dan MIS Pasirsari 02 Pekalongan adalah Sangat Baik Sekali,
hal ini dibuktikan dari hasil tabel frekuensi jawaban tentang profesionalitas
guru untuk kategori sangat baik sekali mencapail jumlah terbanyak yaitu

dirath 12 responden dengan persentase 40%.

Hasil analisis korelasi antara pengaruh pelatihan terhadap profesionalitas
guru di MSI 10 Kramatsari Pekalongan, MIS Pasirsar1 01 Pekalongan dan
MIS Pasirsari 02 Pekalongan diperoleh nilai ry, = 0,633 dengan jumlah
responden (N) adalah 30 di mana dalam interpretasi r berkisar antara 0,400
- 0,700 dan termasuk dalam kategori cukup/sedang. Setelah
e

dikonsultasikan dengan “r” tabel, pada taraf signifikanst 5 % diperoleh

tabel = 0,361, karena nilai ry, = 0,633 maka ryy, > r tabel. Selanjutnya pada

90
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taraf signifikansi 1 % diperoleh “r” tabel = 0,463, sedang nilai ryy, = 0,633
maka Iy, > 1 tabel. Dari hasil penelitian yang telah disajikan, dapat
disimpulkan bahwa terdapat korelasi positif yang signifikan antara
pengaruh pelatihan terhadap profesionalitas guru. Dengan demikian
hipotesis yang penulis ajukan (Bahwa terdapat korelasi yang signifikan
antara pengaruh pelatihan terhadap profesionalitas guru) dapat diterima

kebenarannya.

B. Saran-Saran

Dari kesimpulan di atas berkaitan dengan pengaruh pelatihan terhadap

profesionalitas guru, peneliti menyarankan :

1.

Bagi Madrasah

Hendaknya untuk dapat mendorong dan memotivasi guru-guru di
sekolahnya agar mengikuti setiap pelatihan baik yang diadakan oleh
swasta maupun pemerintah, agar dapat menambah wawasan dan mengasan
ketrampilan guru dalam mengajar.

Bagi Guru

Hendaknya untuk selalu mengikuti pelatihan yang diadakan bagi guru agar
dapat menambah pengetahuan tentang penyelenggaraan kegiatan belajar
mengajar yang baik dna benar, serta agar selalu meningkatkan

profesionalitasnya dalam mengajar.
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LAMPIRAN



PERTANYAAN ANGKET

PETUNJUK PENGISIAN :
1. Mohon kesediaannya untuk mengisi angket.
2. Bacalah dengan teliti sebelum anda membertkan jawaban.

3. Jawaban anda tidak mempengaruhi apapun.
4. Pengisian jawaban tidak boleh diwakilkan oleh siapapun, kami sangat mengharap data

yang sebenarnya.
5, Berilah tanda silang (X) pada a, b, ¢, d atau e yang merupakan jawaban anda yang paling

tepat.
6. Tulis nama dan kelas di tempat yang disediakan. Terima Kasih.

IDENTITAS :

Nama G A e NN B R A A 8 BB RO RS OB R R
T K B A 7 e e erm e S T s S s

ANGKET TENTANG PELATIHAN BAGI GURU

. Prinsip Profesionalitas
. Apakah anda memiliki bakat, minat, panggilan jiwa, dan idealisme sebagai guru?

a. Selalu d. Kadang-Kadang
b. Sering e. Tidak
c. Pernah

. Apakah anda memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan, keimanan,

ketakwaan, dan akhlak mulia?

a. Selalu d. Kadang-Kadang
b. Sering e. Tidak
c. Pemnah

. Apakah anda memiliki kualifikasi akademik dan latar belakang pendidikan sesuai dengan

bidang tugas?
a. Selalu d. Kadang-Kadang
b. Sering e. Tidak
c. Pemah
. Apakah anda memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai dengan bidang tugas?
a. Selalu d. Kadang-Kadang
b. Sering e. Tidak
c. Pernah

. Apakah anda memiliki tanggung jawab atas pelaksanaan tugas keprofesionalan?

a. Selalu d. Kadang-Kadang
b. Sering e. Tidak
c. Pernah



11,

12,

13.

Apakah anda memperoleh penghasilan yang ditentukan sesuai dengan prestasi kerja?’

a. Selalu d. Kadang-Kadang
b. Sering e. Tidak
c. Pernah

Apakah anda memiliki kesempatan untuk mengembangkan keprofesionalan secara
berkelanjutan dengan belajar sepanjang hayat?

a. Selalu d. Kadang-Kadang
b. Sering e. Tidak
c. Pernah

Apakah anda memiliki jaminan perlindungan hukum dalam melaksanakan tugas

keprofesionalan?

a. Selalu d. Kadang-Kadang
b. Sering e. Tidak

c. Pemah

Apakah anda memiliki organisasi profesi yang mempunyai kewenangan mengatur hal-hal
yang berkaitan dengan tugas keprofesionalan guru?

a. Selalu d. Kadang-Kadang

b. Sering e. Tidak

c. Pemah

Hak dan Kewajiban Guru

. Apakah anda memperoleh penghasilan di atas kebutuhan hidup minimum dan jaminan
kesejahteraan sosial?

a. Selalu d. Kadang-Kadang

b. Sering e. Tidak

c. Pernah

Apakah anda mendapatkan promosi dan penghargaan sesuai dengan tugas dan prestasi kerja?

a. Selalu d. Kadang-Kadang

b. Sering e. Tidak

c. Pemah

Apakah anda memperoleh perlindungan dalam melaksanakan tugas dan hak atas kekayaan
intelektual?

a. Selalu d. Kadang-Kadang

b. Sering e. Tidak

c. Pemah

Apakah anda memperoleh kesempatan untuk meningkatkan kompetensi?
a. Selalu d. Kadang-Kadang

b. Sering e. Tidak

c. Pernah



14,

15,

16.

Apakah anda memperoleh dan memanfaatkan sarana dan prasarana pembelajaran untuk
menunjang kelancaran tugas keprofestonalan?

a. Selalu d. Kadang-Kadang
b. Sering e. Tidak
c. Pemah

Apakah anda memiliki kebebasan dalam memberikan penilaian dan ikut menentukan
kelulusan, penghargaan, dan/atau sanksi kepada peserta didik sesuai dengan kaidah
pendidikan, kode etik guru, dan peraturan perundang-undangan?

a. Selalu d. Kadang-Kadang

b. Sering e. Tidak

c. Pernah

Apakah anda memperoleh rasa aman dan jaminan keselamatan dalam melaksanakan tugas?
a. Selalu d. Kadang-Kadang

b. Sering e. Tidak

c. Pernah

17. Apakah anda memiliki kebebasan untuk berserikat dalam organisasi profesi?

18.

19,

a. Selalu d. Kadang-Kadang

b. Serning e. Tidak

c. Pernah

Apakah anda memiliki kesempatan untuk berperan dalam penentuan kebijakan pendidikan?
a. Selalu d. Kadang-Kadang

b. Sering e. Tidak

c. Pernah

Apakah anda memperoleh kesempatan untuk mengembangkan dan meningkatkan kualifikasi
akademik dan kompetensi?

a. Selalu d. Kadang-Kadang

b. Sering e. Tidak

¢c. Pemah

20. Apakah anda memperoleh pelatihan dan pengembangan profesi dalam bidangnya?

a. Selalu d. Kadang-Kadang
b. Sering e. Tidak
¢. Pernah



PERTANYAAN ANGKET

II. PETUNJUK PENGISIAN :

1. Mohon kesediaannya untuk mengisi angket.
2. Bacalah dengan teliti sebelum anda memberikan jawaban.

3. Jawaban anda tidak mempengaruhi apapun.

4. Pengisian jawaban tidak boleh diwakilkan oleh siapapun, kami sangat mengharap data
yang sebenarnya.,

5. Berilah tanda silang (X) pada a, b, ¢, d atau ¢ yang merupakan jawaban anda yang paling

fepat.
6. Tulis nama dan kelas di tempat yang disediakan. Terima Kasih.

III. IDENTITAS:

Nama e et et eeeatatearaateraeana et e e arannaraanes
Eilig B N T —————

ANGKET TENTANG PROFESIONALITAS GURU

A. Penguasaan Bahan Pelajaran
1. Apakah anda memahami kurikulum dan menguasai bahan pengajaran yang anda ajarkan?

a. Selalu d. Kadang-Kadang
b. Sering e. Tidak
c. Pernah

2. Apakah anda dapat memilih dan menggunakan metode belajar yang tepat 7

a. Selalu d. Kadang-Kadang
b. Sering e. Tidak
c. Pernah

3. Apakah anda dapat memilih atau memanfaatkan sumber belajar dengan baik ?

a. Selalu d. Kadang-Kadang
b. Sering e. Tidak
c. Pernah

4, Apakah anda membuat silabus atau RPP sebelum mengajar ?

a. Selalu d. Kadang-Kadang
b. Sering e. Tidak
c. Pernah

5. Apakah anda menyiapkan bahan atau alat-alat untuk mengajar dengan baik ?
a. Selalu d. Kadang-Kadang

b. Sering e. Tidak
¢. Pernah
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10.

11,

13.

14,

Penyusunan Program Pengajaran
Apakah anda mengenal tujuan pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan nastonal ?
a. Selalu d. Kadang-Kadang
b. Sering e. Tidak
c. Pernah
Apakah anda melakukan pengkajian atau perubahan terhadap bahan ajar anda gunakan
dengan bahan penunjang yang relevan ?
a. Selalu d. Kadang-Kadang
b. Sering e. Tidak
¢c. Pernah
Apakah anda merumuskan tujuan pembelajaran pada satuan pembelajaran atau pokok
bahasan 7
a. Selalu d. Kadang-Kadang
b. Sering e. Tidak
¢. Pemah
Apakah bahan ajar yang ada ajarkan sesuai dengan silabus atau RPP yang ada buat ?
a. Selalu d. Kadang-Kadang
b. Sering e. Tidak
c. Pernah
Apakah anda melakukan evaluasi terhadap bahan ajar yang ada gunakan ?
a. Selalu d. Kadang-Kadang
b. Sering e. Tidak
c. Pernah
Apakah anda melakukan penambahan terhadap materi pelajaran setiap tahun ajaran baru ?
a. Selalu d. Kadang-Kadang
b. Sering e. Tidak
c. Pernah
Penguasaan Kelas, Siswa dan Pengajaran Psikologi Perkembangan
. Apakah anda menerapkan prinsip-prinsip psikologi pendidikan yang dapat dimanfaatkan
dalam kegiatan pembelajar mengajar 7
a. Selalu d. Kadang-Kadang
b. Sering e. Tidak
c. Pernah
Apakah anda dapat mengenali kemampuan (entry behaviour) anak didik anda dalam proses
belajar mengajar 7
a. Selalu d. Kadang-Kadang
b. Sering e. Tidak
c. Pernah
Apakah anda dapat menciptakan suasana belajar mengajar dengan baik ?
a. Selalu d. Kadang-Kadang
b. Sering e. Tidak

¢. Pemah



15. Apakah anda mengatur ruangan belajar mengajar yang tepat ?

a. Selalu ~ d. Kadang-Kadang
b. Sering e. Tidak
c. Pernah

16. Apakah anda dapat mengatur murid dalam kegiatan belajar mengajar dengan baik 7

a. Selalu d. Kadang-Kadang
b. Sering e. Tidak
c. Pernah

17. Apakah anda membimbing siswa yang mengalami kesulitan belajar ?

a. Selalu d. Kadang-Kadang
b. Sering e. Tidak
c. Pernah

18. Apakah anda membimbing siswa yang mempunyai kelainan dan berbakat khusus 7

a. Selalu d. Kadang-Kadang
b. Sering e. Tidak
c. Pernah

19. Apakah anda menyelenggarakan penilaian terhadap prestasi belajar murid ?

a. Selalu d. Kadang-Kadang
b. Sering e. Tidak
¢. Pernah

20. Apakah anda menyelenggarakan penilaian terhadap hasil belajar mengajar itu sendirt 7
a. Selalu d. Kadang-Kadang
b. Sering e, Tidak
¢. Pernah
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